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eBAB IVr 

vHASILsPENELITIANsDANsPEMBAHASANf 

 

A. HasilsPenelitiang 

1. KegiatansPrasSiklus4 

Pelaksanaan PenelitianbTindakanbKelasb(PTK) di SMKNN 2 Yogyakarta 

dilaksanakan selama bulan Februari 2019, sebelumspenelitiansdilaksanakan perlu 

adanya kegiatan pra siklus terlebih dahulu yang yang dilakukan pada tanggal 7 

Januari 2019 melalui kegiatan observasi. Kegiatan yang dilakukan adalah 

pengamatan tentang situasi selama pembelajaran di dalam kelas. Observasi 

dilakukan secarablangsung dengan mengamatinproses kegiatan pembelajaran, 

berdiskusi dengan guru pengampu/mata/pelajaran Intalasi Penerangan Listrik (IPL) 

yaitu Bapak Suwarna, S.Pd. dan wawancara dengan siswa kelas XI TITL 3. Kelas 

yang digunakan untuk penelitiannadalah kelas XI TITL 3 denganjumlah siswa 

sebanyak 32 siswa.er 

Berdasarkan hasilsobservasi pra siklus dan diskusi dengan guru pengampu 

serta wawancara dengan siswa diperoleh hasil bahwa siswa masih kurang aktif dan 

cenderung tidak fokus sat pembelajaran berlangsung, hal tersebut tentu saja akan 

berdampak pada tingkat penyerapan materi dan prestasi belajar siswa. Kegiatan 

pembelajaran di kelas tersebut masih menggunakansmetode ceramah, penggunaan 

metode tersebut dinilai kurang efektif karena mengakibatkan kelas tidak menjadi 

kondusif, siswa masih pasif, dan penyerapan materi yang disampaikan oleh guru 

kurang maksimal. Saat pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa melakukan 
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kegiatan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran seperti bermain gadget, 

mengobrol dengen teman sebaya, mendengarkan musik, dan ada beberapa siswa 

yang tidur. 

Kegiatan pransiklus ini juga dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terkait 

pelaksanaanspembelajaran aktif dengan menggunakan metod learning tournament 

pada mata pelajaran IPL. Penyamaan persepsi tersebut dilakukan agarndalam 

pelaksanaan penelitian dapat berjalanslancar dan hasil peneilitian yang diperoleh 

sesuai dengan yang diharapkan. Adapunskegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap pra/siklus adalah sebagai berikut:rt: 

a. MenentukansMateri Pembelajaran dalamlMetode Learning Tournamentk 

Materibyang akan disampaikan pada penelitian tindakan kelas menggunakan 

metode turnamen belajar ini disesuaikan dengan silabus yang telah dibuat oleh guru 

pengampu mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik yaitu kompetensi dasar 3.14 

yaitu menerapkan prosedur perakitan komponen instalasi peneragan jalan umum, 

dan 4.14 yaitu merakit komponen instalasi penerangan jalan umum. Materi pokok 

pada kompetensi dasar ini terkait dengan macam-macam komponen, cara kerja, dan 

penerapannya pada instalasi penerangan jalan umum. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. Masing-masing akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Siklus pertama akan dipelajari materi mengenai jenis-jenis komponen dan cara 

penggunaannya seperti MCB, MC, LDR, timer, dan macam-macam lampu PJU. 

Siklus kedua akan dipelajari materi terkait iluminasi dan penerapan lampu PJU 

pintar. Tahap berikutnya adalah menyususn rencanampelaksanaanmpembelajaran 

(RPP) sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran selama penelitian berlangsung. 
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penyusunan rpp ini juga dimaksudkan agar setiap tahap pembelajaran dapat 

terlaksanan sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. 

b. Menyusun instrumen,ssoalsPretest-Posttest,sdansJobsheet 

Penyusunan instrumen, soal pretest-posttest dan jobsheet perlu dilakukan, yang 

nantinya akanndigunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian. Instrumen 

ini terdiri dari instrumen keaktifan/belajar siswa dan instrumen aspek psikomotorik. 

Intrumen keaktifan belajar siswa meliputi lembarbobservasi digunakan untuk 

mengamati aktifitasbsiswa selama prosesbpembelajaran berlangsung, sedangkan 

instrumenbaspek psikomotorik digunakan sebagai alat ukur keterampilan siswa 

dalam proses pembelajaran. Jobsheet yang akan disusun sesuai dengan 

pertimbangan guru dan digunakan sebagai pedoman praktik dalam pembelajaran.r 

Pengukuran aspek kognitif siswa akan diperoleh melalui pemberian tes. Tes 

pada PTK ini terdiri dari pretest dan posttest. Soal yang disusun berupa soal pretest 

dan posttest untuk siklus I dan II. Soal pretest dan posttest pada siklus I dibuat 

berbeda dengan soal pada siklus II. Masing-masing soal pretest dan posttest terdiri 

dari 25 butir soal pilihan ganda terkait materi instalasi penerangan jalan umum, 

sebelum digunakan dalam pnelitian, instrumen-instrumen dan soal pretest dan 

posttest tersebut harus divalidasi oleh validator dengan tujuan layak untuk 

digunakan dalam penelitian. Validator dalam penelitian ini terdiri dari dua dosen 

ahli dan satu gurunpengampu mataspelajaran InstalasisPenerangan Listrik di SMK 

N 2 Yogyakarta.  
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c. Menentukan Waktu Pelaksanaan Penelitianjb 

Penelitiansini direncanakan dalam dua siklus, setiap satu siklus terdiri dari dua 

kali pertemuan. Waktu penelitian mengacu pada jadwal mata pelajaran instalasi 

penerangan listrik untuk kelassXI TITL 3 yaitu setiap hari jum’at pada jam ke 1 

sampai ke 4, pukul 06.45WIB – 10.15WIB. Berdasarkanskesepakatan dengan guru 

pengampu mata pelajaran, penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 

2019 sampai dengan 22 Februari 2019. Adapun jadwal rencana penelitian 

tindakanskelassdapatsdilihatspadastabel 6. 
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Tabel 6.nJadwalsRencanasPenelitiansTindakansKelas 

Siklus 
Pertemuan 

Ke- 

Tanggal 

dan Waktu 
Materi 

I 1 

Jum’at, 1 

Februari 

2019 

06.45 – 

10.15 WIB 

1. Pretest siklus I 

2. Karakteristik penerangansjalansumum. 

3. Persyaratan umum peneranganmjalan 

umum.w 

4. Pengenalan jenis-jenis komponen. 

5. Pengenalan macam-macam lampu pada 

penerangan jalan umum. 

6. Penentuan jenis pengaman dan 

penampang kabel pada instalasi 

penerangannjalannumum. 

7. Menggambar rangkaian instalasi pada 

penerangan jalan umum. 

 2 

Jum’at, 8 

Februari 

2019 

06.45 – 

13.15 WIB 

1. Pengulasan kembali materi dan 

pembahasan pertanyaan pada pertemuan 

sebelumnya 

2. Praktik pemasangan rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum kendali manual 

dengan menggunakan MC  

3. Analisis hasil rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum. 

4. Posttest siklus I 

II 

1 

Jum’at, 15 

Februari 

2019 

06.45 – 

10.15 WIB 

1. Pretest siklus II 

2. Pengulasan kembali hasil praktik 

rangkaian instalasi penerangan jalan 

umum dengan MC. 

3. Pengenalan penerangan jalan umum 

pintar, kendali otomaris di Indonesia. 

4. Menentukan nilai kuat pencahayaan 

(iluminasi) pada penerangan jalan umum 

sesuai dengan jenis lampu yang 

digunakan. 

2 

Jum’at, 22 

Februari 

2019 

06.45 – 

10.15 WIB 

1. Pengulasan kembali materi dan 

pembahasan pertanyaan pada pertemuan 

sebelumnya 

2. Praktik pemasangan rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum kendali manual 

dan otomatis menggunakan LDR (Light 

Dependent Resistor). 

3. Mengukur nilai kuat pencahayaan 

(iluminasi) dari nyala lampu hasil praktik 

mengguakan Lux meter.  

4. Analisis hasil rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum. 

5. Posttest siklus II 
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d. Menentukan Observervhj 

Pelaksanaan penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu dengan melibatkan guru 

pengampu mata pelajaran dan 4 teman sebaya sebagai observer dan dokumenter 

kegiatan. Guru bertugas untuk memantau berlangsungnya kegiatan proses 

pembelajaran. Observer bertugas untuk mengamati aktivitas belajar siswa dan 

dokumenter bertugas untuk mendokumentasikan kegiatan ketika pembelajaran 

berlangsung. 

Adapun rekan yang menjadi observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini adalah: (1) Baharuddin, (2) Rahmad Prasetya, (3) Tri Handayani sebagai 

observer, Miladyah Setyowati sebagai dokumenter. Baharuddin, Rahmad Prasetya, 

dan Miladyah Setyowati adalah mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro dan Tri 

handayani adalah mahasiswa Pendidika Teknik Mekatronika, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta angatan tahun 2015. Guru pengampu mata pelajaran 

Instalasi Peneragan Listrik Bapak Suwarna, S.Pd. sebagai kolaborator. 

 

2. Siklus In 

a. Pertemuan 1j 

1) Perencanaanu 

Merupakan tahap pertama dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

Perencanaan yang dilakukan dalam pelaksanaan PTK dengan metode turnamen 

belajar adalah sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan RPP yang telah disusun pada tahap pra siklus. 

b) Mempersiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 
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c) Mempersiapkan materi pembelajaran. 

d) Daftar pembagian kelompok. 

e) Alat tulis, media pembelajaran dan alat dokumentasi untuk pengamatan. 

f) Soal pretest siklus I. 

2) Tindakanh 

Tindakanbmerupakan pelaksanaan dari rancangan pelaksanaanspembelajaran 

yang sudah dibuat. Tindakan yang dilaksanakan berupa penerapanbmodel 

pembelajarannaktif menggunakan metode turnamen belajar pada mata pelajaran 

IPL di kelas XI TITL 3. Pelaksanaanntindakan pada siklus I pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 1 Februari 2019 pukul 06.45-10.15 WIB di bengkel 

instalasi penerangan listrik SMK N 2 Yogyakarta. Alokasi waktu yang disampaikan 

pada pertemuan ini adalah 4x45 menit. Materinyang disampaikan pada pertemuan 

pertama ini adalah karakteristik penerangan jalan umum, persyaratan umum 

peneranganbjalanbumum, pengenalan jenis-jenis komponen, pengenalan macam-

macam lampu penerangan jalan umum, penentuan jenis pengaman dan kabel pada 

penerangannjalanbumum, dan menggambar rangkaian instalasi penerangan jalan 

umum. Langkah-langkah yang dilaksanakan pada pertemuan pertama siklus I 

adalah sebagai berikut:e 

a) Kegiatan Pendahuluanl 

Tahapan tindakan pada siklus I pertemuan pertama diawali dengan kegiatan 

pendahuluan selama 30 menit. Awal pembelajaran guru mengkondisikanbsiswa 

untuk siap belajar, kemudian membukanpelajaran dengan mengucapkannsalam dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, jumlah 
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siswa yang hadir sebanyak 32 siswa. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang 

akan dipelajari yaitu kompetensi dasar pengetahuan 3.14 Menerapkan prosedur 

perakitan komponen instalasi penerangan jalan umum dan kompetensi dasar 

keterampilan 4.14 Merakit komponen instalasi penerangan jalan umum. Guru 

memberikanninformasi sekilas tentang prosesspembelajaran hari ini dan beberapa 

pertemuan yang akan datang kemudian menjelaskan secara singkat terkait model 

pembelajaran active learning dengan metode learning tournament yang akan di 

terapkan. Guru selanjutnya memberikanbapersepsi danbmotivasi kepada siswa 

materi9yang akan dipelajari dengan dikaitkan dengan peristiwa yang sering 

dijumpai dalam kehidupan serta manyampaikan tujuan pembelajaran. Guru juga 

menyampaikan peraturan selama proses pembelajaran berlangsung berupa dilarang 

bermain HP selain digunakan dalam pembelajaran. 

b) KegiatanbIntij 

Kegiatan inti pada siklussI pertemuanspertama dilaksanakan selama 135 menit. 

Adapun kegiatan inti ini diawali dengan memberikan soal pretest siklus I kepada 

siswa yang harus dikerjakan dengan individu selama 20 menit. Tahap selanjutnya 

guru menyampaikan materi pengantar karakteristik penerangan jalan umum, 

persyaratan umum dalam penerangan jalan, pengenalan jenis-jenis komponen, 

pengenalan macam-macam lampu penerangan jalan umum, penentuan jenis 

pengaman dan kabel pada penerangan jalan umum, dan menggambar rangkaian 

instalasi penerangan jalan umum, selanjutnya guru menayangkan video terkait 

pemasangan penerangan jalan umum di Indonesia. Guru menginstruksikan kepada 
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siswa untuk mencatat materi yang telah disampaikan, dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. 

Tahap penyampaian materi dan sesi tanya jawab selesai, selanjutnya adalah 

tahap learning tournament. Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi 8 

kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 4 siswa. Tahap pertama dalam 

learning tournament guru memberikan materi kepada seluruh kelompok untuk 

dipelajari bersama dalam kelompoknya masing. Tahap berikutnya guru 

memberikan soal sebagai  ronde pertama dalam learning tournament yang wajib 

dikerjakan oleh setiap siswa dengan bekerja sama di dalam kelompoknya masing-

masing. Tahap ronde pertama selesai kemudian guru mengkondisikan siswa untuk 

membahas soal dan menyampaikan hasil skor tiap kelompok. Skor kelompok 

berupa gabungan nilai dari masing-masing anggota kelompok tersebut. Pada 

pertemuan kali ini guru mengadakan dua ronde dalam tahap learning tournament, 

setelah rode satu selesai kemudian guru melanjutkannya keronde kedua dengan 

menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk belajar kembali. Soal ronde kedua 

ini berupa menggambar rangkaian instalasi penerangan jalan umum. Ronde kedua 

selesai guru kembali mengondisikan siswa untuk menyampaikan hasil akhir dan 

pemenang dalam tahap learning tournament. Guru memberikan kesempatan 

kembali kepada siswa untuk mengajukan pertanyan terkait materi yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung. 

c) Kegiatan Penutupjl 

Pertemuan pertama pada siklus I diakhiri dengan kegiatan penutup. Kegiatan 

penutup dilaksanakandalam waktu 25 menit. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu 
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guru menyimpulkan materi berupa karakteristik penerangan jalan umum, 

persyaratan umum dalam penerangan jalan, pengenalan jenis-jenis komponen, 

pengenalan macam-macam lampu penerangan jalan umum, penentuan jenis 

pengaman dan kabel pada penerangan jalan umum, dan menggambar rangkaian 

instalasi penerangan jalan umum. Guru juga menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu praktik instalasi penerangan jalan umum 

kendali manual menggunakan MC (Magnetic Contactor) dan memberikan tugas 

kepada siswa untuk mempelajari cara kerja dari MC. Terakhir guru menutup 

pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

3) Pengamatanj 

Tahap pengamatan (observasi) dilaksanakan selama proses pembelajaran 

siklus I pertemuan pertama berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh tiga 

observer yang mengamati keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. 

Jumlah siswa yang hadir dan diamati pada tahap pengamatan adalah 32 siswa. 

setiap observer akan melakukan pengamatan terhadap 10-11 siswa sesuai dengan 

nomer absensi siswa. 

Hasil pengamatan pada siklus I pertemuan pertama ini siswa masih kurang 

kondusif. Kebanyakan siswa masih pasif dan kurang antusias dalam mengikuti 

tahap learning tournament. Beberapa anggota atau bahkan kelompok masih asik 

bermain HP atau mengobrol dengan teman kelompok yang lain. Peneliti 

memberikan pertanyaan atau memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya, 

respon siswa masih pasif dan hanya sedikit siswa yang mau bertanya. Menanggapi 

situasi pembelajaran yang kurang menarik peneliti mencoba menampilkan video 
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pemasangan instalasi penerangan jalan umum untuk membantu siswa memahami 

materi terkait penerangan jalan umum mulai dari perencanaan sampai dengan 

penerapannya dan juga untuk menarik minat siswa. Hal ini terlihat dari beberapa 

siswa yang mulai antusias dalam melihat pemasangan instalasi penerangan jalan 

umum dalam video tersebut. 

Pengamatan yang dilakukan juga meliputi aktivitas siswa dalam diskusi dan 

kerja kelompok pada tahap turnamen belajar. Siswa pada pertemuan pertama siklus 

I masih terlihat belum terbiasa dalam memecahkan masalah dalam diskusi 

kelompok, hal ini ditunjukkan dari tidak meratanya pembagian tugas dalam 

kelompok tersebut dan hampir semua tugas hanya didominasi oleh siswa yang rajin. 

Kerja sama kelompokuntuk saling membantu antar anggota masih belum terlihat 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hasil observasi keaktifan belajar siswa 

pada pertemuan pertama siklus I dapat dilihat pada tabel 7. 
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eTabel 7. HasilsObservasi KeaktifansBelajar Siswa Siklus I Pertemuan 1e 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 
Memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru 

32 

9 28,1 

2 
Memperhatikan hasil pembahasan turnamen 

belajar yang disampaikan oleh teman 
10 31,3 

3 
Bertanya tentang materi yang belum dipahami 

kepada guru. 
2 6,3 

4 Mengemukakan pendapat dalam diskusi. 12 37,5 

5 
Mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru. 
7 21,9 

6 
Mendengarkan pendapat yang disampai kan 

oleh teman. 
14 43,8 

7 
Membuat catatan materi yang disampaikan oleh 

guru. 
18 56,3 

8 
Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk 

guru. 
13 40,6 

9 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

garis tunggal. 
16 50,0 

10 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

pelaksanaan. 
17 53,1 

11 
Membuat rangkaian instalasi penerangan jalan 

umum. 
2 6,3 

12 
Memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru. 
9 28,1 

13 
Memecahkan masalah pada saat diskusi 

kelompok. 
9 28,1 

14 
Memiliki semangat/antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 
13 40,6 

Rata-rata 33,7 

 

Pertemuan pertama siklus I ini dilaksanakan pretest aspek kognitif untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa terkait materi yang akan dipelajari. Hasil 

pretest aspek kognitif siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Pretest Aspek Kognitif Siswa Siklus I 

No. Nama  Nilai Ketuntasan Siswa 

1 HAIDAR 36 BelumnTuntas 

2 HANIF 48 BelumnTuntas 

3 HASBI 40 BelumnTuntas 

4 DEWA 24 BelumnTuntas 

5 IHSAN 24 BelumnTuntas 

6 JOVAN 44 BelumnTuntas 

7 MINTO 44 BelumnTuntas 

8 NAHARUDIN 48 BelumnTuntas 

9 PRASETYA 44 BelumnTuntas 

10 RAFI 32 BelumnTuntas 

11 RIZKI 52 BelumnTuntas 

12 YASIR 32 BelumnTuntas 

13 YULIANTO 40 BelumnTuntas 

14 YUSUF 32 BelumnTuntas 

15 ZIDAN 36 BelumnTuntas 

16 RAIKHAN 40 BelumnTuntas 

17 NABIL 32 BelumnTuntas 

18 NAFI 40 BelumnTuntas 

19 ORYZA 40 BelumnTuntas 

20 PURNOMO 32 BelumnTuntas 

21 SANDI 36 BelumnTuntas 

22 RAMADHANI 40 BelumnTuntas 

23 RANGGA 40 BelumnTuntas 

24 RASYIDIAN 32 BelumnTuntas 

25 RAYHAN 20 BelumnTuntas 

26 IRFAN 48 BelumnTuntas 

27 RIDWAN 28 BelumnTuntas 

28 RIFA`I 40 BelumnTuntas 

29 RIFQI 44 BelumnTuntas 

30 FIRMANSAH 16 BelumnTuntas 

31 RISQIAWAN 28 BelumnTuntas 

32 ROCHMAN 36 BelumnTuntas 

Total 1168 

Rata-rata 36,5 

Ketuntasn (%) 0 
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4) Refleksil 

Berdasarkan pembelajaran pada pertemuan pertama sikus I dengan 

menarapkan metode learning tournament dan hasil yang diperoleh dari pengamatan 

(observasi) maka diperoleh hasil refleksi sebagai berikut: 

a) Siswa belum memahami dan terbiasa dengan model pembelajaran active 

learning dengan metode learning tournament yang telah dilaksanakan, 

sehingga dibutuhkan adaptasi siswa untuk mengikuti seluruh kegiatan 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

b) Beberapa siswa masih terlihat pasif dan kurang berminat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

c) Siswa belum memiliki inisiatif dan terbiasa untuk mencatat tanpa diperintah 

oleh guru. Hal ini dikarenakan keterbiasaan siswa yang jarang mencatat dengan 

alasan sudah memotret hasil penjelasan guru di papan tulis atau catatan 

temannya. 

d) Siswa masih belum terbiasa untuk membaca sumber belajar atau mencari 

materi belajar secara mandiri. 

e) Siswa masih belum aktif dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan baik 

dengan teman kelompok ataupun dengan guru. 

f) Siswa masih kurang aktif dalam kerja sama kelompok. Hal ini terlihat dari 

beberapa kelompok hanya ada satu atau dua anggota saja yang mengerjakan 

dan yang lainnya asik mengobrol atau bermain HP. 
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b. Pertemuan 2y 

1) Perencanaant 

Tahap pertama dalam pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas adalah 

perencanaan. Tahapan perencanaan siklus I pertemuan kedua dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode turnamen belajar adalah sebagai berikut: 

a) RPP yang telah disusun pada tahap pra siklus. 

b) Lembar pengamatan keaktifan belajar siswa. 

c) Alat tulis dan alat dokumentasi pembelajaran. 

d) Jobsheet rangkaian instalasi penerangan jalan umum kendali manual dengan 

MC. 

e) Lembar pengamatan aspek psikomotorik siswa. 

f) Soal posttest siklus I. 

2) Tindakang 

Tindakan merupakanbpelaksanaan dari rancangan pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dibuat. Tindakan yang dilaksanakan berupa penerapanmmodel 

pembelajaran aktif menggunakan metode turnamen belajar pada mata pelajaran IPL 

di kelas XI TITL 3. Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 8 Februari 2019 pukul 06.45-10.15 WIB di bengkel 

instalasi penerangan listrik SMK N 2 Yogyakarta. Alokasi waktu yang disampaikan 

pada pertemuan ini adalah 4x45 menit. Materibyang disampaikan pada pertemuan 

kedua ini adalah merakit komponen instalasi penerangan jalan umum. Langkah-

langkah yang dilaksanakan pada pertemuan pertama siklus I adalah sebagai berikut: 

a) KegiatandPendahuluan 
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Tahapan tindakan pada siklus I pertemuan pertama diawali dengan kegiatan 

pendahuluan selama 30 menit. Awal pembelajaran gurunmengkondisikan siswa 

untuk siap belajar, kemudian membukaspelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, jumlah 

siswa yang hadir sebanyak 32 siswa. Guru memberikan ulasan kembali terkait 

materi yang telah dipelajari dan meminta siswa untuk mengumpulkanntugas yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru selanjutnya memberikan apersepsi 

dan motivasi kepada siswa terkait materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

kedua ini yaitu merakit komponen intalasi penerangan jalan umum kendali manual 

menggunakan MC serta manyampaikan tujuan pembelajaran.  

b) KegiatannInti 

Kegiatan inti pada siklus I pertemuan kedua dilaksanakan selama 135 menit. 

Adapun kegiatan inti yang dilakukan adalah guru menyampaikan materi pengantar 

berupa karakteristik pemasangan komponen instalasi penerangan jalan umum dan 

menjelaskan cara pemasangan serta prinsip kerja dari komponen MC. Guru 

memberikan instruksi kepada siswa untuk mencatat dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. 

Tahap penyampaian materi dan sesi tanya jawab selesai, selanjutnya adalah 

tahap learning tournament  dalam pembelajaran praktik. Pada tahap ini guru 

membagi siswa menjadi 11 kelompok praktik, yang setiap kelompoknya terdiri dari 

2-3 orang. Guru kemudian membagikan jobsheet kepada siswa dan meminta siswa 

untuk melengkapi gambar rangkaian intalasi pada jobsheet tersebut dan 

menilaikannya kepada guru sebelum praktik. Berbeda dengan penilaian 
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sebelumnya, pada tahap ini guru menjelaskan aspek penilaian learning tournament  

pada kegiatan praktik yaitu hasil praktik yang meliputi fungsi, kekuatan 

pemasangan instalasi, kerapian, dan kebersihan tempat kerja. 

Guru selanjutnya mengarahkan dan mengkondisikan siswa  untuk 

melaksanakan praktik merakit instalasi peneragan jalan umum kendali manual 

menggunakan MC. Guru menilai hasil rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

yang telah dirakit siswa, dan meminta siswa untuk mendemonstrasikan cara kerja 

dari rangkaian instalasi tersebut. Guru juga memberikan penguatan dan masukkan 

terkait kelayakan hasil rangkaian instalasi yang dibuat siswa. Tahap praktik selesai 

selanjutnya guru memberikan soal posttest kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu dalam waktu 20 menit. Posttest ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keberhasilan pembelajaran pada siklus I. Guru memberikan kesempatan kembali 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyan terkait materi yang telah dipelajari 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

c) Kegiatan Penutup. 

Pertemuan kedua pada siklus I diakhiri dengan kegiatan penutup. Kegiatan 

penutup dilaksanakandalam waktu 25 menit. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu 

guru menyimpulkan materi berupa hasil praktik siswa baik dari segi kelayakan 

rangkaian instalasi, kekuatan sambungan kabel dan fungsinya di lapangan. Guru 

juga menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu 

penerapan penerangan jalan umum pintar di Indonesia dan kuat pencahayaan 

(iluminasi) pada PJU. Terakhir guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 
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3) Pengamatanz 

Tahap pengamatan (observasi) dilaksanakan selama proses pembelajaran 

siklus I pertemuan kedua berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh tiga observer 

yang mengamati keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. Jumlah siswa 

yang hadir dan diamati pada tahap pengamatan adalah 32 siswa. setiap observer 

akan melakukan pengamatan terhadap 10-11 siswa sesuai dengan nomer absensi 

siswa. 

Hasil pengamatan pada siklus I pertemuan kedua ini siswa sudah sedikit 

kondusif. beberapa siswa masih pasif dan kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, namum siswa yang lai dusah mulai aktif dan kompetitif dalam 

mengikuti turnamen belajar. Beberapa anggota kelompok masih asik bermain HP 

atau mengobrol dengan teman kelompok yang lain dan kurang membatu teman 

kelompok ketika praktik berlangsung. Peneliti memberikan pertanyaan atau 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya terkait praktik instalasi 

penerangan jalan umum, sudah ada beberapa siswa yang merespon dan langsung 

bisa menjawab pertanyaan tersebut.  

Pertemuan ke dua siklus I ini dilaksanakan praktik merakit rangkaian instalasi 

penerangan listrik kendali manual dengan menggunakan MC, sebelum memulai 

praktikum peneliti memberi pengarahan dan meminta siswa untuk melengkapi 

gambar rangkaian pada jobsheet. Beberapa siswa sudah memiliki inisiatif untuk 

mencatat dan mengikuti instruksi dari peneliti, akan tetapi masih ada beberapa 

siswa yang tidak memperhatikan dantidak mau menggambar tangkaian dan 

meminta teman kelompok untuk menggambarkannya. 
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Selama kegiatan praktik beberapa siswa sudah berhasil melakukan tugas sesuai 

pedoman pada jobsheet. Siswa juga terlihat lebih antusias dalam pembelajaran pada 

pertemua ke dua siklus I ini terutama saat kegiatan praktik. Beberapa siswa juga 

sudah memiliki inisiatif untuk membantu teman yang kesulitan dalam proses 

praktik. Setelah praktik siswa diminta untuk menyampaikan hasil praktik yang 

dilakukan. Penyampaian hasil praktik kali ini lebih kondusif dibandingkan dengan 

pertemuan sebelumnya, bahkan beberapa siswa sudah memberikan apresiasi 

terhadap hasil praktik yang disampaikan oleh siswa lain dengan mengajukan 

pertanyaan. Beberapa siswa juga sudah memiliki inisiatif untuk mencatat hasil 

praktik sendiri dan yang disampaikan oleh siswa lain. Hasil pengamatan pada 

pertemuan ke dua siklus I dapat dilihat pada tabel 9. 

 

E 
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Tabel 9. HasilsObservasisKeaktifansBelajarsSiswa SiklussIsPertemuan 2e 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 
Memperhatikannmateri yang disampaikan oleh 

guru 

32 

23 71,9 

2 
Memperhatikan hasil pembahasan turnamen 

belajar yang disampaikan oleh teman 
19 59,4 

3 
Bertanyantentang materi yang belum dipahami 

kepada guru. 
17 53,1 

4 Mengemukakan pendapat dalam diskusi. 22 68,8 

5 
Mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru. 
29 78,1 

6 
Mendengarkan pendapat yang disampai kan 

oleh teman. 
20 62,5 

7 
Membuat catatan materi yang disampaikan oleh 

guru. 
21 65,6 

8 
Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk 

guru. 
24 75,0 

9 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

garis tunggal. 
29 81,3 

10 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

pelaksanaan. 
21 65,6 

11 
Membuat rangkaian instalasi penerangan jalan 

umum. 
26 81,3 

12 
Memecahkannmasalah yang diberikan 

olehnguru. 
23 71,9 

13 
Memecahkan masalah pada saat diskusi 

kelompok. 
21 65,6 

14 
Memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
22 68,8 

Rata-rata 69,2  

 

Pertemuan kedua siklus I ini dilaksanakan posttest aspek kognitif untuk 

mengetahui sejauh mana penyerapan materi yang telah dipelajari dan prestasi 

belajar siswa kelas XI TITL 3. Hasil posttest aspek kognitif siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel 10.  
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Tabel 10. Hasil Posttest Aspek Kognitif Siswa Siklus I 

No. Nama  Nilai Ketuntasan Siswa 

1 HAIDAR 76 Tuntas 

2 HANIF 80 Tuntas 

3 HASBI 68 BelumsTuntas 

4 DEWA 68 BelumsTuntas 

5 IHSAN 76 Tuntas 

6 JOVAN 72 BelumsTuntas 

7 MINTO 88 Tuntas 

8 NAHARUDIN 76 Tuntas 

9 PRASETYA 76 Tuntas 

10 RAFI 68 BelumsTuntas 

11 RIZKI 64 BelumsTuntas 

12 YASIR 84 Tuntas 

13 YULIANTO 68 BelumsTuntas 

14 YUSUF 64 BelumsTuntas 

15 ZIDAN 76 Tuntas 

16 RAIKHAN 64 BelumsTuntas 

17 NABIL 84 Tuntas 

18 NAFI 72 BelumsTuntas 

19 ORYZA 76 Tuntas 

20 PURNOMO 80 Tuntas 

21 SANDI 72 BelumsTuntas 

22 RAMADHANI 72 BelumsTuntas 

23 RANGGA 80 Tuntas 

24 RASYIDIAN 76 Tuntas 

25 RAYHAN 72 BelumsTuntas 

26 IRFAN 80 Tuntas 

27 RIDWAN 80 Tuntas 

28 RIFA`I 72 BelumsTuntas 

29 RIFQI 76 Tuntas 

30 FIRMANSAH 84 Tuntas 

31 RISQIAWAN 72 BelumsTuntas 

32 ROCHMAN 76 Tuntas 

Total 2392 

Rata-rata 74,8 

Ketuntasan (%) 56,3 
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Pertemuan kedua siklus I ini dilaksanakan penilaian aspek psikomotorik 

siswa kelas XI TITL 3. Hasil penilaian aspek psikomotorik siswa siklus I dapat 

dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik Siswa Siklus I 

No. Nama  Nilai Ketuntasan Siswa 

1 HAIDAR 80 Tuntas 

2 HANIF 80 Tuntas 

3 HASBI 70 Belum Tuntas 

4 DEWA 70 Belum Tuntas 

5 IHSAN 60 Belum Tuntas 

6 JOVAN 55 Belum Tuntas 

7 MINTO 85 Tuntas 

8 NAHARUDIN 80 Tuntas 

9 PRASETYA 80 Tuntas 

10 RAFI 80 Tuntas 

11 RIZKI 70 Belum Tuntas 

12 YASIR 65 Belum Tuntas 

13 YULIANTO 80 Tuntas 

14 YUSUF 70 Belum Tuntas 

15 ZIDAN 80 Tuntas 

16 RAIKHAN 80 Tuntas 

17 NABIL 85 Tuntas 

18 NAFI 85 Tuntas 

19 ORYZA 70 Belum Tuntas 

20 PURNOMO 70 Belum Tuntas 

21 SANDI 80 Tuntas 

22 RAMADHANI 70 Belum Tuntas 

23 RANGGA 85 Tuntas 

24 RASYIDIAN 85 Tuntas 

25 RAYHAN 80 Tuntas 

26 IRFAN 80 Tuntas 

27 RIDWAN 65 Belum Tuntas 

28 RIFA`I 70 Belum Tuntas 

29 RIFQI 65 Belum Tuntas 

30 FIRMANSAH 60 Belum Tuntas 

31 RISQIAWAN 90 Tuntas 

32 ROCHMAN 60 Belum Tuntas 

Total 2385 

Rata-rata 74,5 

Ketuntasan (%) 53,1 
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4) Refleksijj 

Berdasarkan pembelajaran pada sikus I pertemuan pertama dan kedua, berikut 

ini merupakan hasil refleksi yang diperoleh dari pembelajaran active learning 

dengan metode learning tournament pada mata pelajaran Instalasi Penerangan 

Listrik: 

a) Data hasil keaktifan belajar siswa pada siklus 1 pertemuan kedua menunjukkan 

bahwa persentase indikator yang diamati masih belum mencapai target dari 

75% rata-rata keaktifan kelas. Persentase keaktifan pertemuan kedua sebesar 

70,8%, hal tersebut sudah terjadi peningkatan dari pertemuan pertama yang 

hanya sebesar 33,7%. Hal ini dikarenakan masih ada beberapa siswa yang 

duduk dibagian belakang tidak memperhatikan ketika guru sedang 

menjelaskan. 

b) Aspek kognitif menunjukkan sudah mengalami peningkatan dari nilai pretest 

pada pertemuan pertama, nilai rata-rata ketuntasan posttest siklus I sebesar 

56,3% yang didapat dari 18 siswa yang sudah tuntas. Indikator keberhasilan 

pada aspek kognitif belum tercapai dari target 75% siswa mendapat nilai KKM 

7,6. Hal ini dikarenakan ada beberapa siswa tidak siap dalam melaksanakan 

posttest. 

c) Aspek psikomotorik siswa masih terbilang rendah, nilai ketuntasan 

psikomotorik siswa sebesar 53,1% yang didapat dari 17 siswa yang sudah 

tuntas. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang menyelesaikan praktik 

melebihi jam pelajaran yang ada, dan beberapa siswa tidak bisa menyebutkan 
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komponen yang akan digunakan dalam praktik instalasi penerangan jalan 

umum. 

d) Penjelasan terkait peraturan dalam turnamen belajar perlu ditekankan kembali 

karena ada beberapa siswa yang kurang paham terkait penilaian turnamen 

belajar khususnya pada hasil praktik siswa. 

e) Pembelajaran aktif dengan metode learning tournament pada siklus I belum 

berhasil dan perlu dilanjutkan ke siklus II untuk mengetahui seberapa besar 

keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa secara optimum. 

f) Berdasarkan permsalahan yang terjadi pada siklus I perlu diadakannya kontrak 

belajar selama proses pembelajaran. Kontrak belajar ini dimaksudkan agar 

siswa dapat belajar dengan lebih kondusif dan mematuhi peraturan-peraturan 

yang telah dibuat berdasarkan keputusan bersama di kelas. 

 

3. Siklus IIf 

a. Pertemuan 1t 

1) Perencanaand 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I pertemuan kedua, peneliti membuat 

perencanaan tindakan pada siklus II pertemuan pertama. Perencanaan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan PTK dengan metode learning tournament pada siklus 

II pertemuan pertama adalah sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan RPP yang telah disusun pada tahap pra siklus. 

b) Mempersiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa. 

c) Mempersiapkan materi pembelajaran. 
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d) Guru memberikan materi pembelajaran yang semenarik mungkin agar siswa 

dapat fokus dan lebih aktif dalam pembelajaran kelompok. 

e) Alat tulis, media pembelajaran dan alat dokumentasi untuk pengamatan. 

f) Soal pretest siklus II. 

2) Tindakanhj 

Tindakan merupakan pelaksanaan dari rancangan pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dibuat. Tindakan yang dilaksanakan berupa penerapan model 

pembelajaran aktif menggunakan metode turnamen belajar pada mata pelajaran IPL 

di kelas XI TITL 3. Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 15 Februari 2019 pukul 06.45-10.15 WIB di 

bengkel instalasi penerangan listrik SMK N 2 Yogyakarta. Alokasi waktu yang 

disampaikan pada pertemuan ini adalah 4x45 menit. Materi yang disampaikan pada 

pertemuan pertama siklus II ini adalah kuat pencahayaan (iluminasi) pada 

penerangan jalan umum dan penerapan PJU pintar di Indonesia. Langkah-langkah 

yang dilaksanakan pada pertemuan pertama siklus II adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan tindakan pada siklus II pertemuan pertama diawali dengan kegiatan 

pendahuluan selama 30 menit. Awal pembelajaran guru mengkondisikan siswa 

untuk siap belajar, kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, jumlah 

siswa yang hadir sebanyak 32 siswa dan melanjutkan dengan mengadakan kontrak 

belajar di kelas, kontrak belajar ini dimaksudkan untuk membuat peraturan-

peraturan tertentu selama proses pembelajaran agar siswa siswa lebih kondusif an 
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dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Guru memberikan ulasan kembali 

terkait materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu praktik 

instalasi penerangan jalan umum kendali manual menggunakan MC. Guru 

selanjutnya memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa terkait materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan pertama siklus II ini yaitu penerapan penerangan 

jalan umum pintar di Indonesia dan kuat pencahayaan (iluminasi) pada PJU, serta 

manyampaikan tujuan pembelajaran.  

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti pada siklus II pertemuan pertama dilaksanakan selama 135 menit. 

Adapun kegiatan inti ini diawali dengan memberikan soal pretest siklus II kepada 

siswa yang harus dikerjakan dengan individu selama 20 menit. Tahap selanjutnya 

guru menyampaikan materi pengantar terkait penerapan penerangan jalan umum 

pintar di Indonesia dan kuat pencahayaan (iluminasi) pada PJU, selanjutnya guru 

menayangkan video terkait sistem pemasangan penerangan jalan umum pintar di 

Indonesia. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mencatat materi yang telah 

disampaikan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

Tahap penyampaian materi dan sesi tanya jawab selesai, selanjutnya adalah 

tahap learning tournament. Pada tahap ini guru kembali membagi siswa menjadi 8 

kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 4 siswa. Tahap pertama dalam 

learning tournament guru memberikan materi kepada seluruh kelompok untuk 

dipelajari bersama dalam kelompoknya masing. Tahap berikutnya guru 

memberikan soal sebagai  ronde pertama dalam learning tournament yang wajib 

dikerjakan oleh setiap siswa dengan bekerja sama di dalam kelompoknya masing-
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masing. Tahap ronde pertama selesai kemudian guru mengkondisikan siswa untuk 

membahas soal dan menyampaikan hasil skor tiap kelompok. Skor kelompok 

berupa gabungan nilai dari masing-masing anggota kelompok tersebut. Pada 

pertemuan kali ini guru mengadakan dua ronde dalam tahap learning tournament, 

setelah rode satu selesai kemudian guru melanjutkannya keronde kedua dengan 

menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk belajar kembali. Soal ronde kedua 

ini berupa menggambar rangkaian instalasi penerangan jalan umum kendali 

otomatis dengan menggunakan LDR (Ligt Dependent Resistor). Ronde kedua 

selesai guru kembali mengondisikan siswa untuk menyampaikan hasil akhir dan 

pemenang dalam tahap learning tournament. Guru memberikan kesempatan 

kembali kepada siswa untuk mengajukan pertanyan terkait materi yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung. 

c) Kegiatan Penutup 

Pertemuan pertama pada siklus II diakhiri dengan kegiatan penutup. Kegiatan 

penutup dilaksanakandalam waktu 25 menit. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu 

guru menyimpulkan materi berupa penerapan penerangan jalan umum pintar di 

Indonesia dan kuat pencahayaan (iluminasi) pada PJU. Guru juga menyampaikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu praktik instalasi 

penerangan jalan umum kendali otomatis menggunakan LDR (Ligt Dependent 

Resistor) dan memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari prinsip kerja dan 

cara pemasangan komponen LDR. Terakhir guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 
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3) Pengamatanh 

Tahap pengamatan (observasi) dilaksanakan selama proses pembelajaran 

siklus II pertemuan pertama berlangsung. pengamatan ini dilakukan oleh tiga 

observer yang mengamati keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. 

Jumlah siswa yang hadir dan diamati pada tahap pengamatan adalah 32 siswa. 

setiap observer akan melakukan pengamatan terhadap 10-11 siswa sesuai dengan 

nomer absensi siswa. 

Hasil pengamatan pada siklus II pertemuan pertama ini siswa sudah cukup 

kondusif, ada peningkatan yang sangat baik terkait keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran terutama pada indikator memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan dari guru. Siswa mulai kompetitif dalam mengikuti learning 

tournament. Peneliti memberikan pertanyaan atau memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk bertanya, respon siswa sudah cukup baik dengan aktifnya siswa dalam 

bertanya terkait materi yang belum dipahami. Tahap kelompok learning 

tournament sudah berjalan dengan baik antar anggota dalam kelompok sudah saling 

membantu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh peneliti, pembagian tugas 

dalam kelomppok tersebut juga sudah merata. Siswa juga mulai semangat agar 

dapat memenangkan learning tournament yang telah diterapkan. Hasil observasi 

keaktifan belajar siswa pada pertemuan pertama siklus II dapat dilihat pada tabel 

12. 
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Tabel 12. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 
Memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru 

32 

26 81,3 

2 
Memperhatikan hasil pembahasan turnamen 

belajar yang disampaikan oleh teman 
22 68,8 

3 
Bertanya tentang materi yang belum dipahami 

kepada guru. 
23 71,9 

4 Mengemukakan pendapat dalam diskusi. 25 78,1 

5 
Mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru. 
27 84,4 

6 
Mendengarkan pendapat yang disampai kan 

oleh teman. 
20 71,9 

7 
Membuat catatan materi yang disampaikan 

oleh guru. 
24 75,0 

8 
Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk 

guru. 
25 78,1 

9 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

garis tunggal. 
27 84,4 

10 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

pelaksanaan. 
24 75,0 

11 
Membuat rangkaian instalasi penerangan jalan 

umum. 
28 87,5 

12 
Memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru. 
24 75,0 

13 
Memecahkan masalah pada saat diskusi 

kelompok. 
25 78,1 

14 
Memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
24 75,0 

Rata-rata 77,5 

 

Pertemuan pertama siklus II ini dilaksanakan pretest aspek kognitif untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa terkait materi yang akan dipelajari. Hasil 

pretest aspek kognitif siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 13. 
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Tabel 13. Hasil Pretest Aspek Kognitif Siswa Siklus II 

No. Nama  Nilai 
Ketuntasan 

Siswa 

1 HAIDAR 68 Belum Tuntas 

2 HANIF 72 Belum Tuntas 

3 HASBI 56 Belum Tuntas 

4 DEWA 52 Belum Tuntas 

5 IHSAN 84 Tuntas 

6 JOVAN 68 Belum Tuntas 

7 MINTO 84 Tuntas 

8 NAHARUDIN 76 Tuntas 

9 PRASETYA 48 Belum Tuntas 

10 RAFI 68 Belum Tuntas 

11 RIZKI 48 Belum Tuntas 

12 YASIR 80 Tuntas 

13 YULIANTO 60 Belum Tuntas 

14 YUSUF 76 Tuntas 

15 ZIDAN 68 Belum Tuntas 

16 RAIKHAN 60 Belum Tuntas 

17 NABIL 76 Tuntas 

18 NAFI 60 Belum Tuntas 

19 ORYZA 76 Tuntas 

20 PURNOMO 52 Belum Tuntas 

21 SANDI 68 Belum Tuntas 

22 RAMADHANI 76 Tuntas 

23 RANGGA 80 Tuntas 

24 RASYIDIAN 60 Belum Tuntas 

25 RAYHAN 76 Tuntas 

26 IRFAN 60 Belum Tuntas 

27 RIDWAN 60 Belum Tuntas 

28 RIFA`I 80 Tuntas 

29 RIFQI 76 Tuntas 

30 FIRMANSAH 48 Belum Tuntas 

31 RISQIAWAN 60 Belum Tuntas 

32 ROCHMAN 76 Tuntas 

Total 2152 

Rata-rata 67,3 

Ketuntasan (%) 40,6 
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4) Refleksigf 

Hasil pembelajaran pada pertemuan pertama sikus II dengan menarapkan 

metode turnamen belajar sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

berdasarkan analisa data hasil observasi keaktifan belajar siswa pada siklus II 

pertemuan pertama, menunjukkan bahwa rata-rata persentase keaktifan siswa 

mengalami peningkatan dari pertemuan satu dan dua pada siklus I. Keaktifan 

berlajar siswa terjadi karena siswa semakin antusias dan menjadi lebih kompetitif 

dalam pembelajaran menggunakan metode turnamen belajar. Guru juga 

memberikan kebebasan bagi siwa dalam mencari sumber belajar dari internet 

dengan tetap dalam pengawasan. Adapun hal-hal yang perlu ditingkatkan lagi pada 

pertemuan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a) Masih terdapat siswa yang menunggu hasil pekerjaan teman kelompoknya, hal 

ini dikarenakan siswa tersebut kurang aktif dalam mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

b) Mengingatkan siswa bahwa di pertemuan selanjutnya akan diadakan posttest 

sehingga siswa dapat belajar kembali terkait materi yang telah dipelajari. 

c) Beberapa kelompok masih kurang percaya diri akan hasil dari tugas yang 

mereka kerjakan secara kelompok. 

c. Pertemuan 2gfh 

1) Perencanaandh 

Perencanaan disusun berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan sebelumnya. 

Tahapan perencanaan siklus II pertemuan kedua dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode turnamen belajar adalah sebagai berikut: 
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a) RPP yang telah di pada tahap pra siklus. 

b) Lembar pengamatan keaktifan belajar siswa dan aspek psikomotorik siwa. 

c) Guru mengarahkan siswa dalam menggunakan internet terkait sumber-sumber 

belajar dalam mengerjakan tugas. 

d) Guru mengingatkan siswa untuk tidak bekerja sama dalam mengerjakan 

posttest. 

e) Soal posttest siklus II. 

2) Tindakanb 

Tindakan merupakan pelaksanaan dari rancangan pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dibuat. Tindakan yang dilaksanakan berupa penerapan model 

pembelajaran aktif menggunakan metode turnamen belajar pada mata pelajaran IPL 

di kelas XI TITL 3. Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Februari 2019 pukul 06.45-10.15 WIB di 

bengkel instalasi penerangan listrik SMK N 2 Yogyakarta. Alokasi waktu yang 

disampaikan pada pertemuan ini adalah 4x45 menit. Materi yang disampaikan pada 

pertemuan kedua ini adalah merakit komponen instalasi penerangan jalan umum. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada pertemuan kedua siklus II adalah sebagai 

berikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan tindakan pada siklus II pertemuan kedua diawali dengan kegiatan 

pendahuluan selama 30 menit. Awal pembelajaran guru mengkondisikan siswa 

untuk siap belajar, kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, jumlah 
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siswa yang hadir sebanyak 32 siswa. Guru memberikan ulasan kembali terkait 

materi yang telah dipelajari pertemuan sebelumnya yaitu kuat pencahayaan pada 

pju dan penerapan penerangan jalan umum pintar di Indonesia. Guru selanjutnya 

memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa terkait materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan kedua siklus II ini yaitu merakit komponen intalasi 

penerangan jalan umum kendali otomatis menggunakan LDR serta manyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti pada siklus II pertemuan kedua dilaksanakan selama 135 menit. 

Adapun kegiatan inti yang dilakukan adalah guru menyampaikan materi pengantar 

berupa karakteristik pemasangan komponen instalasi penerangan jalan umum 

kendali otomatis menggunakan LDR dan menjelaskan cara pemasangan serta 

prinsip kerja dari komponen LDR. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mencatat dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

Tahap penyampaian materi dan sesi tanya jawab selesai, selanjutnya adalah 

tahap learning tournament  dalam pembelajaran praktik. Pada tahap ini guru 

membagi siswa menjadi 11 kelompok praktik, yang setiap kelompoknya terdiri dari 

2-3 orang. Guru kemudian membagikan jobsheet kepada siswa dan meminta siswa 

untuk melengkapi gambar rangkaian intalasi pada jobsheet tersebut dan 

menilaikannya kepada guru sebelum praktik. Berbeda dengan penilaian 

sebelumnya, pada tahap ini guru menjelaskan aspek penilaian learning tournament  

pada kegiatan praktik yaitu hasil praktik yang meliputi fungsi, kekuatan 

pemasangan instalasi, kerapian, dan kebersihan tempat kerja. 
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Guru selanjutnya mengarahkan dan mengkondisikan siswa  untuk 

melaksanakan praktik merakit instalasi peneragan jalan umum kendali otomatis 

menggunakan LDR. Guru menilai hasil rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

yang telah dirakit siswa, dan meminta siswa untuk mendemonstrasikan cara kerja 

dari rangkaian instalasi serta mengukur kuat pencahayaan jenis lampu yang 

digunakan pada instalasi penerangan jalan umum tersebut. Guru juga memberikan 

penguatan dan masukkan terkait kelayakan hasil rangkaian instalasi yang dibuat 

siswa. Tahap praktik selesai selanjutnya guru memberikan soal posttest kepada 

siswa untuk dikerjakan secara individu dalam waktu 20 menit. Posttest ini 

dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran pada siklus II. Guru 

memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk mengajukan pertanyan 

terkait materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung.  

c) Kegiatan Penutup 

Pertemuan kedua pada siklus II diakhiri dengan kegiatan penutup. Kegiatan 

yang dilaksanakan yaitu guru menyimpulkan materi berupa hasil praktik instalasi 

penerangan jalan umum yang telah dirakit oleh siswa baik dari segi kelayakan, 

kekuatan pemasangan kabel, dan fungsinya. Guru juga menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan memberikan tugas kepada siswa 

untuk membut laporan hasil praktik. Terakhir guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

3) Pengamatank 

Tahap pengamatan (observasi) dilaksanakan selama proses pembelajaran 

siklus II pertemuan kedua berlangsung. pengamatan ini dilakukan oleh tiga 
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observer yang mengamati keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. 

Jumlah siswa yang hadir dan diamati pada tahap pengamatan adalah 32 siswa. 

setiap observer akan melakukan pengamatan terhadap 10-11 siswa sesuai dengan 

nomer absensi siswa. 

Hasil pengamatan pada siklus II pertemuan kedua ini siswa sudah kondusif, 

ada peningkatan yang sangat baik terkait keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran baik dalam memperhatikan, mendengarkan, mencatat, mengerjakan 

tugas, dan memecahkan masalah. Siswa sudah mulai kompetitif dalam mengikuti 

learning tournament. Respon siswa sudah baik dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan terkait materi yang belum diahami. Tahap learning tournament sudah 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil observasi keaktifan belajar siswa 

pada pertemuan pertama siklus II dapat dilihat pada tabel 14. 
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Tabel 14. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1 
Memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru 

32 

28 87,5 

2 
Memperhatikan hasil pembahasan turnamen 

belajar yang disampaikan oleh teman 
26 81,3 

3 
Bertanya tentang materi yang belum dipahami 

kepada guru. 
25 78,1 

4 Mengemukakan pendapat dalam diskusi. 28 87,5 

5 
Mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru. 
29 90,6 

6 
Mendengarkan pendapat yang disampai kan 

oleh teman. 
24 75,0 

7 
Membuat catatan materi yang disampaikan 

oleh guru. 
26 81,3 

8 
Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk 

guru. 
29 90,6 

9 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

garis tunggal. 
30 93,8 

10 
Membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

pelaksanaan. 
26 81,3 

11 
Membuat rangkaian instalasi penerangan jalan 

umum. 
27 93,8 

12 
Memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru. 
25 78,1 

13 
Memecahkan masalah pada saat diskusi 

kelompok. 
26 81,3 

14 
Memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
27 84,4 

Rata-rata 84,6 

 

Pertemuan kedua siklus II ini dilaksanakan posttest aspek kognitif untuk 

mengetahui sejauh mana penyerapan materi yang telah dipelajari dan  prestasi 

belajar siswa kelas XI TITL 3. Hasil posttest aspek kognitif siswa pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel 15. 
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Tabel 15. Hasil Posttest Aspek Kognitif Siswa Siklus II 

No. Nama  Nilai 
Ketuntasan 

Siswa 

1 HAIDAR 76 Tuntas 

2 HANIF 88 Tuntas 

3 HASBI 84 Tuntas 

4 DEWA 60 Belum Tuntas 

5 IHSAN 88 Tuntas 

6 JOVAN 84 Tuntas 

7 MINTO 100 Tuntas 

8 NAHARUDIN 88 Tuntas 

9 PRASETYA 80 Tuntas 

10 RAFI 84 Tuntas 

11 RIZKI 80 Tuntas 

12 YASIR 84 Tuntas 

13 YULIANTO 76 Tuntas 

14 YUSUF 80 Tuntas 

15 ZIDAN 56 Belum Tuntas 

16 RAIKHAN 76 Tuntas 

17 NABIL 84 Tuntas 

18 NAFI 76 Tuntas 

19 ORYZA 68 Belum Tuntas 

20 PURNOMO 84 Tuntas 

21 SANDI 84 Tuntas 

22 RAMADHANI 92 Tuntas 

23 RANGGA 92 Tuntas 

24 RASYIDIAN 88 Tuntas 

25 RAYHAN 92 Tuntas 

26 IRFAN 88 Tuntas 

27 RIDWAN 92 Tuntas 

28 RIFA`I 68 Belum Tuntas 

29 RIFQI 84 Tuntas 

30 FIRMANSAH 88 Tuntas 

31 RISQIAWAN 96 Tuntas 

32 ROCHMAN 76 Tuntas 

Total 2636 

Rata-rata 82,4 

Ketuntasan (%) 87,5 
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Pertemuan kedua siklus II ini dilaksanakan penilaian aspek psikomotorik 

siswa kelas XI TITL 3. Hasil penilaian aspek psikomotorik siswa siklus II dapat 

dilihat pada tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik Siswa Siklus II 

No. Nama  Nilai Ketuntasan Siswa 

1 HAIDAR 95 eTuntase 

2 HANIF 95 Tuntas 

3 HASBI 90 Tuntas 

4 DEWA 65 Belum Tuntas 

5 IHSAN 80 Tuntas 

6 JOVAN 80 Tuntas 

7 MINTO 80 Tuntas 

8 NAHARUDIN 90 Tuntas 

9 PRASETYA 85 Tuntas 

10 RAFI 95 Tuntas 

11 RIZKI 90 Tuntas 

12 YASIR 80 Tuntas 

13 YULIANTO 95 Tuntas 

14 YUSUF 80 Tuntas 

15 ZIDAN 80 Tuntas 

16 RAIKHAN 85 Tuntas 

17 NABIL 85 Tuntas 

18 NAFI 95 Tuntas 

19 ORYZA 85 Tuntas 

20 PURNOMO 85 Tuntas 

21 SANDI 85 Tuntas 

22 RAMADHANI 80 Tuntas 

23 RANGGA 90 Tuntas 

24 RASYIDIAN 80 Tuntas 

25 RAYHAN 80 Tuntas 

26 IRFAN 75 Belum Tuntas 

27 RIDWAN 80 Tuntas 

28 RIFA`I 80 Tuntas 

29 RIFQI 75 Belum Tuntas 

30 FIRMANSAH 85 Tuntas 

31 RISQIAWAN 85 Tuntas 

32 ROCHMAN 80 Tuntas 

Total 2690 

Rata-rata 84,1 

Ketuntasan (%) 90,6 
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4) Refleksij 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada sikus II pertemuan pertama dan kedua, 

berikut ini merupakan hasil refleksi yang diperoleh dari pembelajaran aktif dengan 

metode turnamen belajar pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik: 

a) Data hasil keaktifan belajar siswa pada siklus 1 pertemuan kedua menunjukkan 

bahwa persentase keaktifan siswa sebesar 83,7%, mengalami peningkatan 

sebesar 4,9% dari pertemuan pertama siklus II. Hasil persentase keaktifan 

siswa dengan menerapkan pembelajaran aktif menggunakan metode turnamen 

belajar sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%. 

b) Penilaian posttest Aspek kognitif siswa pada siklus II sebesar 87,5%, 

mengalami peningkatan sebesar 34,2% dari hasil posttest pada siklus I. 

Indikator keberhasilan pada aspek kognitif sudah tercapai dari target ≥75% 

siswa mendapat nilai  KKM minimal 7,6.  

c) Aspek psikomotorik siswa pada siklus II pertemuan kedua ini sebesar 90,6%, 

mengalami peningkatan sebesar 37,5% dari siklus I. Dihasilkan dari 29 siswa 

yang sudah tuntas. Hasil persentase aspek psikomotorik siswa dengan 

menerapkan pembelajaran aktif menggunakan metode turnamen belajar sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%. 
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B. Pembahasanty 

Proses pengambilan data pada penerapan pembelajaran aktif menggunakan 

metode turnamen belajar dilakukan selama dua siklus, yaitu dengan menggunakan 

lembar observasi dan soal pretest-posttest. Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui adakah peningkatan keaktifan belajar siswa selama penelitian 

berlangsung dan juga untuk mengamati aspek psikomotorik siswa selama kegiatan 

pembelajaran. penelitian ini juga diadakan pretest di setiap awal siklus dan posttest 

pada setiap akhir siklus. Pretest-posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan 

aspek kognitif prestasi belajar siswa selama penerapan metode pembelajaran 

turnamen belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap siswa kelas XI 

TITL 3 di SMK N 2 Yogyakarta pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik, 

maka dapat diketahui adanya peningkatan keaktifan belajar siswa dan prestasi 

belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran active learning menggunakan 

metode learning tournament. Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan: 

1. Penerapan Active Learning dengan Metode Learning Tournament untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus, dan tiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap pertemuan diperoleh data keaktifan beajar 

siswa melalui lembar observasi keaktifan belajar siswa. Data rata-rata hasil 

persentase keaktifan belajar siswa pada setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel 17. 

 



92 
 

Tabel 17. Data Rata-rata Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus I dan II. 

No Aspek yang diamati 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1 
Memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru 
28,1 71,9 81,3 87,5 

2 

Memperhatikan hasil 

pembahasan turnamen belajar 

yang disampaikan oleh teman 

31,3 59,4 68,8 81,3 

3 
Bertanya tentang materi yang 

belum dipahami kepada guru. 
6,3 53,1 71,9 78,1 

4 
Mengemukakan pendapat 

dalam diskusi. 
37,5 68,8 78,1 87,5 

5 
Mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru. 
21,9 78,1 84,4 90,6 

6 
Mendengarkan pendapat yang 

disampai kan oleh teman. 
43,8 62,5 71,9 75,0 

7 
Membuat catatan materi yang 

disampaikan oleh guru. 
56,3 65,6 75,0 81,3 

8 
Mengerjakan tugas sesuai 

dengan petunjuk guru. 
40,6 75,0 78,1 90,6 

9 

Membuat gambar rangkaian 

instalasi diagram garis 

tunggal. 

50,0 81,3 84,4 93,8 

10 
Membuat gambar rangkaian 

instalasi diagram pelaksanaan. 
53,1 65,6 75,0 81,3 

11 
Membuat rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum. 
6,3 81,3 87,5 93,8 

12 
Memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. 
28,1 71,9 75,0 78,1 

13 
Memecahkan masalah pada 

saat diskusi kelompok. 
28,1 65,6 78,1 81,3 

14 

Memiliki semangat dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

40,6 68,8 75,0 84,4 

Rata-rata (%) 33,7 69,2 77,5 84,6 

Rata-rata setiap siklus (%) 51,5 81 

 

 Aspek keaktifan belajar siswa, kriteria penilaian observasi diukur melalui 

14 indikatorsesuai dengan aspek yang diamati pada tabel 17. Berdasarkan tabel 17, 

diketahui bahwa aspek yang pertama adalah memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama siswa yang 



93 
 

memperhatikan materi dari guru hanya mencapai 28,1% dari kriteria yang telah 

ditentukan. Sebagian besar siswa yang duduk di bagian tengah dan belakang kelas 

tidak memperhatikan penjelasan dari guru siswa asik mengobrol dengan teman 

sebangku, bermain HP, atau bahkan ada yang tidur di kelas. Pertemuan kedua siklus 

I persentase keaktifan siswa meningkat menjadi 71,9%, sehingga ada peningkatan 

43,8%. Peningkatan tersebut terjadi karena guru memberikan peraturan kontrak 

belajar dalam proses pembelajaran, dengan begitu siswa menjadi lebih 

memperihatkan penjelasan guru. Kriteria tersebut kembali meningkat pada 

pertemuan pertama siklus II yaitu 81,3% dan kembali meningkat pada pertemuan 

kedua siklus II sebesar 87,5%, peningkatan yang terjadi pada pertemuan pertama 

siklus II mencapai 6,2%.  

 Aspek kedua dari indikator keaktifan belajar siswa adalah memperhatikan 

hasil turnamen belajar yang disampaikan oleh teman. Siklus I pertemuan pertama 

siswa yang memperhatikan pembahasan hasil turnamen belajar yang disampaikan 

oleh teman sebesar 31,3%, hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang kurang 

menghargai teman yang sedang menjelaskan hasil materi yang di depan kelas. 

Pertemuan kedua siklus I persentase keaktifan siswa sudah meninggkat menjadi 

59,4%, terjadi peningkatan sebesar 28,1% dari pertemuan sebelumnya. Siswa sudah 

mulai menghargai dan memperhatikan ketika ada teman yang berbicara didepan 

kelas. Siklus II pertemuan pertama siswa yang memperhatikan pembahasan hasil 

turnamen belajar yang disampaikan oleh teman mencapai 68,8% dan pada 

pertemuan kedua siklus II mencapai 81,3%. Peningkatan yang terjadi pada siklus II 

sebesar 12,5%. 
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Aspek ketiga dari indikator keaktifan belajar siswa adalah bertanya tentang 

materi yang belum dipahami kepada guru. Siklus I pertemuan pertama siswa yang 

berani mengajukan pertanyaan kepada guru hanya mencapai 6,3%, hal ini 

dikarenakan banyak siswa yang tidak mau bertanya dan cenderung diam terkait 

materi yang belum dipahami. Peningkatan terjadi pada pertemuan kedua siklus I 

dengan hasil 53,1%. Pada pertemuan kedua ini guru memberikan pancingan kepada 

siswa dengan menampilkan video materi penerangan jalan umum agar siswa lebih 

aktif dalam bertanya dan antusias dalam proses pembelajaran. Siklus II pertemuan 

pertama keaktifan siswa dalam bertanya sudah meningkat sebesar 71,9% dan pada 

siklus II pertemuan kedua sebesar 78,1%. Peningkatan yang terjadi pada siklus II 

sebesar 6,2%. 

Aspek keempat yaitu mengemukakan pendapat dalam diskusi. Siklus I 

pertemuan pertama siswa yang berani mengemukakan pendapat dalam diskusi 

kelompok sebesar 37,5%, hal ini disebabkan pembagian tugas dalam kelompok 

yang kurang merata. Anggota kelompok tidak memperhatikan materi yang telah 

disampaikan sebelumnya, sehingga dalam diskusi kelompok siswa cenderung diam 

dan bermain hp diluar kepentingan belajar. Pertemuan kedua siklus I sudah 

mengalami peningkatan sebesar 68,8%. Hal ini dikarenakan guru lebih 

meningkatkan pengawasan dalam diskusi kelompok belajar. Siklus II pertemuan 

pertama kembali mengalami peningkatan sebesar 78,1%, dan pada pertemuan 

kedua mencapai 87,5%. Peningkatan yang terjadi pada siklus II mencapai 9,4%. 

Aspek kelima  yaitu mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Siklus 

I pertemuan pertama siswa yang mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru 
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sebesar 21,9%, hal ini dikarenakan siswa banyak yang mengerjakan tugas diluar 

pembelajaran seperti mengerjakan laporan praktik untuk mata pelajaran yang lain. 

Pertemuan kedua siklus I meningkat mencapai 78,1%. Peningkatan tersebut terjadi 

karena guru memberikan peringatan kepada siswa untuk mengerjakan laporan 

praktik dirumah. Siklus II pertemuan pertama kembali meningkat sebesar 84,4% 

dan siklus II pertemuan kedua mencapai 90,6%. Peningkatan yang terjadi pada 

siklus II sebesar 6,2%. 

Aspek keenam yaitu mendengarkan pendapat yang disampaikan oleh teman. 

Siklus I pertemuan pertama siswa yang mendengarkan pendapat dari teman 

mencapai 56,3%, dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 62,5%. Hal ini 

dikarenakan siswa kurang memahami pendapat yang disampaikan oleh sessama 

siswa, dan mengakibatkan siswa yang lain mengobrol dan menjadi kurang 

kondusif. Peningkatan yang terjadi pada siklus I mencapai 6,2%. Pelaksanaan siklus 

II pertemuan pertama sebesar 71,9% dan pertemuan kedua mencapai 75%. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus II sebesar 3,1%. 

Aspek ketujuh yaitu membuat catatan materi yang disampaikan oleh guru. 

Persentase pada siklus I pertemuan pertama mencapai 56,3%. Pertemuan pertama 

pada siklus I ini banyak siswa yang tidak mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru, bahkan ada beberapa siswa yang tidak membawa buku catatan. Guru 

mengingatkan kepada seuruh siswa pentingnya mencatat materi yang disampaikan 

agar siswa dapat mempelajari kembali materi tersebut. Pertemuan kedua siklus I 

persentase pada aspek ini meningkat menjadi 65,6%. Persentase kembali meningkat 

pada siklus II pertemuan pertama dan kedua dengan perolehan pada pertemuan 
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pertama sebesar 75% dan pertemuan kedua sebesar 81,3%. Peningkatan yang 

terjadi pada siklus II ini sebesar 6,3%. 

Aspek kedelapan mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru. Persentase 

pada siklus I pertemuan pertama sebesar 40,6%, hal ini disebabkan banyak siswa 

yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan meminta teman 

kelompok untuk mengerjkan tugas dalam satu kelompok tersebut. Pertemuan kedua 

siklus I menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru sebesar 75%. Persentase kembali meningkat pada pertemuan 

pertama siklus II yaitu 78,1% dan pada pertemuan kedua siklus II sebesar 90,6%. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus II sebesar 12,5%. 

Aspek kesembilan yaitu membuat gambar rangkaian instalasi diagram garis 

tunggal. Persentase siklus I pertemuan pertama mencapai 50%, hanya setengah dari 

32 siswa yang mengerjakan gambar rangkaian instalasi diagram garis tunggal. 

Siswa tidak mendengarkan instruksi dari guru untuk menggambar rangkaian secara 

individu bukan perwakilan kelompok. Pertemuan kedua siklus I persentase 

keaktifan siswa pada aspek ini meningkat menjadi 81,3%. Persentase kembali 

meningkat pada siklus II pertemuan pertama sebesar 84,4% dan pertemuan kedua 

sebesar 93,8%. Peningkaran yang terjadi pada siklus II mencapai 9,4%. 

Aspek kesepuluh yaitu membuat gambar rangkaian instalasi diagram 

pelaksanaan. Persentase pada pertemuan pertama siklus I mencapai 53,1% dan pada 

pertemuan kedua siklus I meningkat menjadi 65,6%. Pertemuan pertama dan kedua 

siklus I beberapa siswa tidak mengerjakan gambar rangkaian, guru memberikan 

instruksi kepada siswa untuk membuat gambar rangkaian sebelum praktik ada 
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beberapa siswa yang mengerjakan dan yang lain tidak mengerjakan dengan alasan 

sudah memiliki gambar rangkaian di HP mereka. Pertemuan pertama siklus II 

persentase keaktifan siswa sudah meningkat mencapai 75% dan pertemuan kedua 

sebesar 81,3%. Persentase peningkatan pada siklus II sebesar 6,3%, setelah siswa 

mendengarkan instruksi guru untuk menggambar rangkaian dan menunjukkan 

kepada guru sebelum praktik. 

Aspek kesebelas yaitu membuat rangkaian instalasi penerangan jalan umum. 

Persentase pada siklus I pertemuan pertama mencapai 6,3%, hal ini dikarenakan 

pertemuan pertama hanya mensimulasikan merangkai rangkaian untuk lampu SON 

dan alat yang tersedia hanya ada satu. Keterbatasan alat membuat siswa kurang 

tertarik untuk ikut merangkai dan hanya beberapa siswa yang mencoba 

menggunakan alat tersebut. Pertemuan kedua siklus I persentase keaktifan belajar 

siswa sudah meningkat menjadi 81,3%. Persentase keaktifan kembali mengalami 

peningkatan pada pertemuan pertama siklus II sebesar 87,5%, pertemuan pertama 

siklus II ini siswa merangkai rangkaian lampu penerangan jalan umum untuk 

dihubungkan kesumber langsung dan siswa mengukur kuat pencahayaan pada 

lampu tersebut. Persentase pertemuan kedua siklus II kembali meningkat mencapai 

93,8%. Peningkatan yang terjadi pada siklus II sebesar 6,3%. 

Aspek kedua belas yaitu memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

Persentase pada siklus I pertemuan pertama sebesar 28,1%, siswa yang rajin masih 

mendominasi pada aspek ini dan siswa yang lain cenderung diam dan tidak 

mencoba untuk memecahkan masalah yang guru berikan. Persentase pada 

pertemuan kedua siklus I keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 71,9%. 
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Persentase keaktifan belajar kembali meningkat pada pertemuan pertama siklus II 

sebesar 75%, dan pertemuan kedua siklus II sebesar 78,1%. Peningkatan yang 

terjadi pada siklus II sebesar 3,1%. 

Aspek ketiga belas yaitu memecahkan masalah pada saat diskusi kelompok. 

Persentase pada pertemuan pertama siklus I sebesar 28,1%. Siswa yang rajin masih 

sngat mendominasi pada pertemuan pertama, guru memberi intruksi kepada siswa 

untuk lebih meningkatkan keaktifan belajar dan menginstruksikan agar pembagian 

tugas dalam kelompok seimbang. Persentase pada pertemuan kedua silusI 

meningkat sebesar 65,6%. Peningkatan kembali terjadi pada pertemuan pertama 

siklus II sebarsar 78,1% dan pertemuan kedua siklus II sebesar 81,3%. Peningkatan 

pada siklus II sebesar 3,2%. 

Aspek keempat belas yaitu memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Persentase pada siklus I pertemuan pertama hanya sebesar 33,7%, 

hal ini dikarenakan siswa masih sangat pasif mengikuti pembelajaran kususnya 

teori. Siswa banyak yang mengobrol dengaan temban sebangku, mengerjakan tugas 

diluar mata pelajaran dan bermain HP. Guru memberikan instruksi dan teguran agar 

siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Persentase pertemuan keedua 

siklus I meningkat menjadi 68,8%. Peningkatan keaktifan belajar pada aspek ini 

kembali terjadi pada siklus II pertemuan pertama sebesar 75%, dan pertemuan 

kedua siklus II sebesar 84,4%. Peningkatan yang terjadi pada siklus II sebesar 9,4%. 
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Gambar 3. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator 1 s.d 7 

 

Gambar 4. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator 8 s.d 14 

 

Empat belas aspek dari indikator keaktifan belajar siswa yang diamati selama 

empat kali pertemuan dalam dua siklus ini telah mencapai indikator keberhasilan 

yaitu sebesar ≥ 75%. Keaktifan belajar siswa yang diperoleh pada dari seluruh 

aspek pada siklus I sebesar 52,5%. Keaktifan belajar meningkat sebesar 29,5% 
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menjadi 81% pada siklus II. Hasil pengamatan dalam penelitian tindakan kelas yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa 

kelas XI TITL 3 pada mata pelajaran instalsi penerangan listrik di SMK N 2 

Yogyakarta dengan menerapkan pembelajaran aktif menggunakan metode 

turnamen belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, penerapan active learning dengan metode learning 

tournament dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hasil penelitian ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Noni Nurlina (2014), yang 

berjudul “Penerapan Strategi Learning Tournament Sebagai Upaya Peningkatan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII C MTs Negeri Sleman Kota Tahun 

Ajaran 2013/2014”, yang menyimpulkan bahwa dengan menerapkan metode 

turnamen belajar dapat meningkatakan keaktifan belajar siswa. 

 

2. Penerapan Active Learning dengan Metode Learning Tournament untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

a. Aspek Kognitifh 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap siklus terdiri dari dua 

kali pertemuan. Pertemuan pertama pada masing-masing siklus akan dilaksanakan 

pretest untuk memperoleh data awal kemampuan kognitif siswa pada mata 

pelajaran instalasi penerangan listrik, setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran 

selanjutnya siswa akan diminta melaksanakan posttest. Posttest dimaksudkan untuk 

mengetahui peningkatan kognitif siswa dalam mata pelajaran instalasi penerangan 
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listrik yang dilaksanakan pada pertemuan kedua setiap siklus. Daftar nilai siswa 

yang diperoleh melalui pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 18. 

Tabel 18. Daftar Nilai Aspek Kognitif Pretest-Posttest Siswa Siklus I dan II 

No. Nama Siswa 
Siklus I Siklus II 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 HAIDAR 36 76 68 76 

2 HANIF 48 80 72 88 

3 HASBI 40 68 56 84 

4 DEWA 24 68 52 60 

5 IHSAN 24 76 84 88 

6 JOVAN 44 72 68 84 

7 MINTO 44 88 84 100 

8 NAHARUDIN 48 76 76 88 

9 PRASETYA 44 76 48 80 

10 RAFI 32 68 68 84 

11 RIZKI 52 64 48 80 

12 YASIR 32 84 80 84 

13 YULIANTO 40 68 60 76 

14 YUSUF 32 64 76 80 

15 ZIDAN 36 76 68 56 

16 RAIKHAN 40 64 60 76 

17 NABIL 32 84 76 84 

18 NAFI 40 72 60 76 

19 ORYZA 40 76 76 68 

20 PURNOMO 32 80 52 84 

21 SANDI 36 72 68 84 

22 RAMADHANI 40 72 76 92 

23 RANGGA 40 80 80 92 

24 RASYIDIAN 32 76 60 88 

25 RAYHAN 20 72 76 92 

26 IRFAN 48 80 60 88 

27 RIDWAN 28 80 60 92 

28 RIFA`I 40 72 80 68 

29 RIFQI 44 76 76 84 

30 FIRMANSAH 16 84 48 88 

31 RISQIAWAN 28 72 60 96 

32 ROCHMAN 36 76 76 76 

Rata-rata 36,5 74,8 67,3 82,4 

Nilai Tertinggi 52 88 84 100 

Nilai Terendah 16 64 48 56 

Jumlah Nilai ≥ 76 0 18 13 28 

Ketuntasan Siswa (%) 0,0 56,3 40,6 87,5 
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Gambar 5. Diagram Peningkatan Nilai Aspek Kognitif Siswa 

 

Gambar 6. Diagram Persentase Ketuntasan Aspek Kognitif Siswa 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aspek 

kognitif siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata pada 

pretest siklus I mencapai 36,5, kemudian mengalampi peningkatan pada posttest 
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siklus I dengan nilai rata-rata mencapai 74,8. Nilai rata-rata pretest siklus II sebesar 

67,3 dan kemudian meningkat pada posttest siklus II dengan nilai rata-rata 

mencapai 82,4. 

Diagram di atas juga menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan aspek 

kognitif siswa. Peningkatan persentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 

56,3%. Pencapaian tersebut meningkat dibandingkan dengan hasil pretest siklus I. 

Hasil pretest siklus I belum ada siswa mencapai ketuntasan nilai KKM ≥76, 

sehingga persentase ketuntasan aspek kognitif siswa 0%. Persentase ketuntasan 

aspek kognitif siswa pada pretest siklus II mencapai 40,6%, kemudian terjadi 

peningkatan pada hasil posttest siklus II mencapai 87,5% yang didapatkan dari 28 

siswa mendapatkan nilai ≥76 dan hanya ada 4 siswa yang belum mencapai 

ketuntasan.  

Peningkatan persentase ketuntasan aspek kognitif siswa dari pretest dan 

posttest siklus I adalah sebesar 40,6%. Peningkatan tersebut juga terjadi pada hasil 

pretest dan posttest siklus II yang mencapai 31,2%. Peningkatan yang terjadi pada 

hasil persentase ketuntasan aspek kognitif siswa berdasarkan hasil posstest pada 

siklus I & II adalah sebesar 46,9%. Persentase ketuntasan aspek kognitif ini sudah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu persentase ketuntasan siswa ≥75%. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas dapat diketahui bahwa 

penerapan active learning dengan metode learning tournament dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam aspek kognitif pada mata pelajaran instalasi 

penerangan listrik. Peningkatan prestasi belajar pada aspek kognitif ini diperkuat 

dengan penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian 
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relevan tersebut diantaranya adalah penelitian yang dilakuka oleh Akira Rahma 

Fitri, Miharty, dan Armiyus Thaib (2014), yang berjudul “Penerapan Strategi 

Pembelajan Aktif  Tipe Learning Tournament Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Laju Reaksi Di Kelas XI SMA Negeri 12 

Pekanbaru”, yang menytakan bahwa penerapan pembelajaran aktif menggunakan 

metode turnamen belajar dapat meningkatan prestasi belajar siswa pada aspek 

kognitif. 

b. Aspek Psikomotorikj 

Data peningkatam prestasi belajar pada aspek psikomotorik siswa dalam 

penelitian ini diperoleh melalui penilaian psikomotorik dan jobsheet  yang 

dipraktikan oleh siswa. Penilaian aspek psikomotorik siswa ini dilakukan 

menggunakan lembar observasi psikomotorik yang telah dibuat. kegiatan praktik 

dilaksanakan dua kali, yaitu pada pertemuan kedua siklus I dan II. Data oeningkatan 

aspek psikomotorik siswa dapat dilihat pada tabel 19. 
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Tabel 19. Daftar Nilai Aspek Psikomotorik Siswa Siklus I dan II 

No. Nama Siswa Siklus I Siklus II 

1 HAIDAR 80 95 

2 HANIF 80 95 

3 HASBI 70 90 

4 DEWA 70 65 

5 IHSAN 60 80 

6 JOVAN 55 80 

7 MINTO 85 80 

8 NAHARUDIN 80 90 

9 PRASETYA 80 85 

10 RAFI 80 95 

11 RIZKI 70 90 

12 YASIR 65 80 

13 YULIANTO 80 95 

14 YUSUF 70 80 

15 ZIDAN 80 80 

16 RAIKHAN 80 85 

17 NABIL 85 85 

18 NAFI 85 95 

19 ORYZA 70 85 

20 PURNOMO 70 85 

21 SANDI 80 85 

22 RAMADHANI 70 80 

23 RANGGA 85 90 

24 RASYIDIAN 85 80 

25 RAYHAN 80 80 

26 IRFAN 80 75 

27 RIDWAN 65 80 

28 RIFA`I 70 80 

29 RIFQI 65 75 

30 FIRMANSAH 60 85 

31 RISQIAWAN 90 85 

32 ROCHMAN 60 80 

Rata-rata 74,5 84,1 

Nilai Tertinggi 90 95 

Nilai Terendah 55 65 

Jumlah Nilai ≥ 76 17 29 

Ketuntasan Siswa (%) 53,1 90,6 
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Gambar 7. Diagram Peningkatan Nilai Aspek Psikomotorik Siswa 

 

Gambar 8. Diagram Persentase Ketuntasan Aspek Psikomotorik Siswa 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada 

aspek psikomotorik mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada siklus I mencapai 

74,5%. Nilai tersebut mengalami peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-rata 

sebesar 84,1%. Hasil tersebut diperoleh daripelaksanaan praktik dan penilaian 
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aspek psikomotorik siswa sebanyak sua kali, yaitu setiap pertemuan kedua pada 

siklus I dan II.  

Persentase ketuntasan aspek psikomotorik siswa pada siklus I mencapai 

53,1% yang dihasilkan dari 17 siswa yang mendapatkan nilai tuntas KKM ≥ 76.  

Persentase ketuntasan aspek psikomotorik tersebut kemudian meningkat pada 

siklus II yang mencapai 90,6% yang didapatkan dari  29 siswa. Peningkatan aspek 

psikomotorik siswa pada siklus I dan II sebesar 37,5%. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 

penerapan active learning menggunakan metode learning tournament dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa aspek psikomotorik pada mata pelajaran 

instalasi penerangan listrik. Peningkatan prestasi belajar pada aspek psikomotorik 

ini diperkuat dengan penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian relevan tersebut diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Akira 

Rahma Fitri, Miharty, dan Armiyus Thaib (2014), yang berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajan Aktif  Tipe Learning Tournament Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Laju Reaksi Di Kelas XI SMA Negeri 

12 Pekanbaru”, yang menytakan bahwa penerapan pembelajaran aktif 

menggunakan metode turnamen belajar dapat meningkatan prestasi belajar siswa 

pada aspek psikomotorik. 

 

C. Temuan Penelitiandd 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, diperoleh 

temuan penelitian sebagai berikut: 
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1. Penerapan active learning dengan metode learning tournament dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi 

Penerangan Listrik kelas XI TITL 3 di SMK N 2 Yogyakarta. 

2. Penerapan active learning dengan metode learning tournament dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Instalasi Penerangan 

listrik kelas XI TITL 3 di SMK N 2 Yogyakarta. 

 

D. Keterbatasan Penelitianrr 

Selama melaksanakan penelitian di kelas XI TITL 3 SMK N 2 Yogyakarta 

peneliti menemui keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Penelitian hanya dilaksanakan pada mata pelajaran Instalsi Penerangan Listrik 

di kelas XI TITL 3 SMK N 2 Yogyakarta, sehingga penggunaan model 

pembelajaran aktif dengan metode learning tournament pada mata pelajaran 

yang lain perlu dilakukan penelitian dan memerlukan adaptasi kembali. 

2. Keterbatasan alat dan bahan praktik yang digunakan, sehingga dalam 

pembagian kelompok praktik harus menyesuaikan jumlah alat dan 

mengakibatkan anggota antar kelompok ada yang berbeda. 

3. Penataan meja dan kursi di bengkel instalasi penerangan listrik SMK N 2 

Yogyakarta dengan menggunakan meja panjang dan digunakan untuk 5-6 

siswa mengakibatkan pembelajaran teori kurang kondusif.  

4. Soal pretest-posttest yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 

sama, sehingga ketika diterapkan terjadi kebocoran soal. 


